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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penilitan
Profil SMP Teuku Umar Medan

Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMP TEUKU UMAR
b. NPSN : 10211056
c. Status : Swasta
d. Bentuk Pendidikan : SMP
e. Status Kepemilikan : Yayasan
f. SK Pendirian Sekolah : 184
g. Tanggal SK Pendirian : 1996-12-05
h. SK Izin Operasional : 0082/ISPF/DPMPTSP/MDN/1.11/09/2022
i. Tanggal SK Izin Operasional : 2022-09-05
j. Akreditasi : C
k. Kurikulum : Kurikulum Merdeka
l. Alamat : Jl. Medan Area Selatan No. 333 A Medan
m. Desa/Kelurahan : Sukaramai I
n. Kecamatan : Kota Medam Area
o. Kabpuaten : Medan
p. Provinsi : Sumatera Utara

4.2 Data Variabel Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode observasi, angket, wawancara dan catatan lapangan, maka penulis dapat melihat dan mengobservasi bahwa pembentukan karakter di SMP Teuku Umar pada anak usia remaja dengan
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menggunakan peran guru PPKn tidak bisa lepas dari beberapa hambatan dan permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan cara memperbaiki permasalahan yang ada.
Pengumpulan data dari penelitian ini adalah melalui instrumen penelitian yang berupa observasi pembentukan karakter pada anak didik, angket dan wawancara dengan konsep pembentukan karakter. Pembentukan karakter anak merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keberhasilan (kesuksesan) anak dimasa yang akan datang dengan mengajari anak mandiri dan disiplin mereka akan lebih mampu untuk mengatasi berbagai masalah. Peneliti melakukan observasi pada guru dan siswa pada saat proses belajar PPKn berlangsung. Dari penelitian ini aspek yang diamati dari siswa berdasarkan religious, disiplin dan tanggung jawab. Sedangkan pengamatan pada guru aspek yang diamati berdasarkan ketaladanan, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator.
Hasil observasi pada guru PPKn saat melakukan proses belajar mengajar telah melakukan sesuai aspek yang diamati, dari lingkungan maupun didalam kelas saat proses belajar berlangsung. Namun kendala yang paling berpengaruh berada di metode pembelajaran yang kurang menarik dan membangkitkan rasa ingin tau siswa. Hasil observasi pada siswa kelas VIII di SMP Teuku Umar Medan pada saat melakukan proses belajar mengajar telah melakukan sesuai aspek yang diamati, mereka memulaikan kelas dengan doa dan ditutup dengan salam. Dari hasil observasi peran guru PPKn dalam pembentukan karakter siswa di SMP Teuku Umar berkembang dengan sangat baik.
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Pendidikan merupakan salah satu wadah dalam membentuk karakter siswa menjadi kearah positif. Pendidikan juga secra aktif dalam menggali potensi siswa baik dalam pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan didalam dirinya. Untuk mewujudkan pendidikan yang baik dalam satu sekolah tentunya harus ada interaksi yang baik antara guru dan peserta didik. Dengan adanya interaksi yang baik antara guru dan peserta didik dapat meningkatkkan pemahaman dan pengendalian diri peserta didik sehingga peserta didik mampu untuk mandiri dan mampu untuk menampilkan sikap yang baik bagi orang lain.
Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh individu secara sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dengan tujuan mendidik peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya. Permasalahan- permasalahan didalam pendidikan tersebut merupakan prioritas utama yang harus dipecahkan, salah satunya menyangkut tentang masalah kualitas pendidikan (Khinanti, 2024).
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Marif, 2024).
Salah satu faktor yang menentukan kualitas SDM sekolah adalah guru, karena  kualitas  pendidikan  dan  pembelajaran  terletak  pada  bagaimana  guru


menjalankan tugasnya yang dilandasi dengan nilai-nilai kehidupan. Berkaitan dengan guru, secara umum guru merupakan sosok yang digugu dan ditiru, untuk itu guru harus menerapkan keteladanan bagi siswa agar terbentuk karakter yang diharapkan. Keteladanan erat kaitannya dengan pendidikan karakter. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Eli Syahwa dalam wawancara yang dilaksanakan pada 25 Februari 2025 pukul 08.00- 11.30. Beliau mengatakan:
“Menanamkan Nilai-Nilai Pancasila dan Moral, guru PPKn menjadi ujung tombak dalam mengajarkan nilai-nilai dasar Pancasila, seperti gotong royong, toleransi, keadilan, dan tanggung jawab, yang merupakan fondasi utama pembentukan karakter. Mendorong Siswa Menjadi Warga Negara yang Baik melalui pembelajaran kewarganegaraan, siswa didorong untuk memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta pentingnya sikap demokratis, disiplin, dan cinta tanah air”
Beliau juga mengatakan apa saja yg jadi faktor penghambat ibu Eli Syahwa dalam pembentukan karakter siswa yaitu, kurangnya pengetahuan tentang pendidikan pembentukan parakter mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang pentingnya pendidikan karakter atau cara menanamkannya secara efektif, minimnya akses ke sumber informasi atau pelatihan parenting. Menanamkan nilai-nilai karakter seperti toleransi, nasionalisme, gotong royong, dan integritas ke dalam materi PPKn dan kegiatan kelas.
“Sebagai pendidik, saya berkomitmen untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa. Di kelas, saya menekankan pentingnya sikap toleransi dan menghargai  perbedaan,  yang  sesuai  dengan  sila  ke-1  dan  ke-3.  Saya  juga


membiasakan siswa untuk berdiskusi dan bermusyawarah dalam pengambilan keputusan, sebagai wujud sila ke-4. Dalam kegiatan sekolah, saya mengajak siswa untuk aktif dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti dan bakti sosial, yang mencerminkan semangat gotong royong dan keadilan sosial. Dengan demikian, saya berusaha agar siswa tidak hanya memahami Pancasila secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari”.
Setiap guru wajib mengimpelementasikan nilai nilai Pancasila kepada siswa maupun didalam kelas maupun lingkungan sekolah. Misalnya, nilai Ketuhanan saya tanamkan dengan mengajak siswa memulai kegiatan dengan doa dan saling menghormati antar agama. Nilai Kemanusiaan saya terapkan dengan membimbing siswa untuk saling menghargai dan membantu teman. Nilai Persatuan saya tekankan dalam kerja kelompok, kegiatan upacara, dan cinta tanah air. Nilai Kerakyatan saya ajarkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat dan berdiskusi. Dan nilai Keadilan saya wujudkan dengan memberikan perlakuan yang adil kepada semua siswa tanpa membeda-bedakan.
Siswa adalah seorang peserta didik yang sedang berada dalam proses tumbuh dan berkembang, sehingga membutuhkan bimbingan, araham serta keteladanan untuk membentuk karakter yang kuat, akhlak mulia dan bertanggung jawab, seperti yang diungkapkan oleh putri ragena pada saat wawancara:
“Bagi saya, karakter adalah cerminan dari nilai-nilai, sikap, dan moral seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Karakter bukan cuma tentang bagaimana seseorang bertindak saat dilihat orang lain, tapi juga bagaimana ia bersikap saat tidak ada yang


melihat—jujur, bertanggung jawab, hormat, disiplin, peduli, dan sebagainya, saya merasa lingkungan sekolah cukup mendukung untuk mengembangkan sikap saling menghormati dan toleransi. Guru-guru sering menekankan pentingnya menghargai perbedaan, baik dalam diskusi di kelas maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, sekolah juga mengadakan berbagai kegiatan yang mendorong kerja sama antar siswa dari latar belakang yang berbeda”.
Berbeda dari Putri Ragena, menurut Andika tentanng penerapan pembentukan karakter disekolah “Sejujurnya, menurut saya masih kurang efektif. Banyak aturan, tapi tidak semuanya ditegakkan. Kadang ada siswa yang melanggar, tapi dibiarkan saja. Jadi terkesan tidak adil”
Dari wawancara kedua siswa tersebut terdapat pro dan kontra dimana menurut putri ragena pembentukan karakter telah berjalan cukup baik, sedangkan menurut andika menganggap pelaksanaan masih kurang konsisten ataupun cendrung formalitas saja. Siswa yang diwawancarai memberikan wawasan tentang bagaimana mereka merasakan proses pembelajaran karakter. Beberapa siswa merasa lingkungan sekolah mendukung pengembangan sikap saling menghormati dan toleransi, sementara yang lain mengungkapkan bahwa penerapan nilai-nilai karakter masih perlu ditingkatkan. Hasil wawancara ini menciptakan gambaran yang lebih holistik tentang kondisi pendidikan karakter di sekolah, dan menyoroti perlunya kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan yang lebih kondusif dalam pembentukan karakter.


Guru memiliki peran penting dalam mengimplementasikan pembelajaran PPKn berbasis kearifan lokal. Guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan contoh nyata, dan mendorong siswa untuk menggali lebih dalam tentang budaya lokal mereka. Guru juga berperan dalam mengembangkan materi ajar yang relevan dan menarik bagi siswa (Andini dan Abdul, 2024).
Adapun untuk mengukur atau mencari sejauh mana perkembangan karakter siswa dengan mengambil skor dalam angket, berdasarkan dari jawaban yang di peroleh dari responden. Penulis menyebarkan angket kepada 22 siswa kelas VIII sebagai responden pada tanggal sebanyak 10 item pertanyaan. Setelah data terkumpul dengan metode angket, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peran guru PPKn dalam pembentukan karakter siswa SMP Teuku Umar. Dimana tiap tiap item mempunyai skor yaitu:
1= Tidak setuju
2= Kurang setuju
3 = Setuju
4= Sangat setuju
Tabel 4. 1 Data Hasil Penyebaran Angket Tentang Peran Guru PPKn Dalam Pembentukan Karakter di SMP Teuku Umar

	No
	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	Jumlah

	1
	Andika Pratama
	3
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	30

	2
	Arifin Rizky
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	26

	3
	Djumadi
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	31

	4
	Fatiha
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	24

	5
	Haikal Adriansyah
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	2
	3
	4
	31

	6
	Haykal Alvano
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	35




	7
	Melisya
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	30

	8
	Mirasyana
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	35

	9
	M. Aiman
	3
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	30

	10
	M. Rasyid Ridho Srg
	4
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	2
	3
	4
	31

	11
	Mhd. Alfaiz
	3
	2
	1
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	3
	23

	12
	Muhammad Rizky Aditya
	4
	2
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	4
	1
	25

	13
	Muhammad Wisnu Pasya
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	32

	14
	Nauzul Faqih
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	29

	15
	Putri Ragena
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	26

	16
	Rafi Aditya
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	27

	17
	Rizky Aditya
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	3
	1
	4
	1
	25

	18
	Safira
	4
	4
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	26

	19
	Syifa Binah
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	31

	20
	Wulandari Ibrahim
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	28

	21
	Yasmin Aisha
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	27

	22
	Zahira Anaya Saragih
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	26


Sumber : Data Penyebaran Angket Tanggal 25 Februari 2025 Kelas VIII SMP Teuku Umar Medan
Berdasarkan data di atas, untuk mengetahui interval kelasnya menggunakan

rumus:



𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =

Nilai Tertinggi − Nilai Terendah + 1 Kategori


Selanjutnya penulis mengklasifikasikan dengan 4 kategori yaitu baik, cukup dan kurang. Dari rumus sebelumnya, maka diperoleh interval kelasnya yaitu :
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 35−23+1 =3,25
4
Setelah diketahui nilai intervalnya maka data dari interval di atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi

	No
	Interval Kelas
	Katergori
	Frekuensi
	Presentase

	1
	31-35
	Baik
	7
	31.90%




	2
	26-30
	Cukup
	11
	50%

	3
	23-25
	Kurang
	4
	18.10%

	Jumlah
	22
	100%



Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 22 siswa yang menjadi sampel penelitian antara 31-35 sebanyak 7 siswa yang menjawab baik (31,9)%), antara 26-30 sebanyak 11 siswa yang menjawab cukup (50%) dan antara 23- 25 sebanyak 4 siswa yang menjawab kurang (18.1%). Berdasarkan data tersebut maka dapat dipahami moral siswa SMP Teuku Umar dalam kategori cukup.
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Dalam konteks penelitian ini, pembentukan karakter peserta didik dianalisis melalui penyebaran angket kepada responden. Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, diketahui bahwa:
· Sebanyak 31,9% responden menyatakan pembentukan karakter berada pada kategori baik.


· Sebanyak 50% responden menilai pembentukan karakter berada pada kategori cukup.
· Sebanyak 18,1% responden menilai pembentukan karakter berada pada kategori kurang.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik (50%) merasakan bahwa proses pembentukan karakter yang dilakukan oleh pihak sekolah masih berada pada taraf cukup. Artinya, kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial memang telah diterapkan, namun belum sepenuhnya optimal atau merata di seluruh lingkungan sekolah.
Sementara itu, 31,9% responden menilai pembentukan karakter sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sekelompok peserta didik yang telah menerima dan merespons secara positif program-program pembentukan karakter yang dijalankan sekolah. Hal ini bisa disebabkan oleh adanya kegiatan pembiasaan seperti upacara bendera, kegiatan keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler, serta peran guru yang menjadi teladan dalam keseharian.
Namun demikian, perhatian khusus perlu diberikan pada 18,1% responden yang menyatakan bahwa pembentukan karakter masih kurang. Ini mengindikasikan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum merasakan dampak positif dari program pembentukan karakter, atau bahkan tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan yang mendukung nilai-nilai tersebut. Faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab antara


lain adalah kurangnya pengawasan, kurangnya konsistensi dalam pelaksanaan, serta minimnya pendekatan yang bersifat personal terhadap siswa.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter yang dilakukan oleh pihak sekolah telah berjalan, namun masih perlu ditingkatkan dalam hal efektivitas, kontinuitas, dan jangkauan penerapannya. Program-program pembinaan karakter perlu dirancang secara lebih terstruktur dan menyentuh seluruh aspek kehidupan sekolah, mulai dari kurikulum, pembelajaran, interaksi sosial, hingga budaya sekolah secara menyeluruh. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga sangat penting dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik.
